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TINGKAT PENGETAHUAN MATERI AQIDAH AKHLAK
DENGAN PERILAKU KEAGAMAAN SISWA

A. Kagjian Pustaka

Beberapa penelitian yang relevan dengan peneiitiahantaranya penelitian

skripsi yang ditulis oleh:

1

Nur Hadi (310146), Fakultas Tarbiyah, UniversitA$N Walisongo Semarang
(2006) dengan judul “Studi Korelasi Antara Nilai idgh Akhlak Dengan
Kepatuhan Melaksanakan Tata Tertib Sekolah Siswas NI Nurussalam
Tersono Batang.” Dalam  skripsi tersebut di simpuolkbahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara nilai aqgidah akhkngan kepatuhan
melaksanakan tata tertib sekolah. Penelitian imtupean untuk mengetahui
sejauh mana pengetahuan agidah akhlak terhadapukepamelaksanakan tata
tertib sekolah di MTs N Nurussalam Tersono Batang.

Soleh Sholihin (3103059), Fakultas Tarbiyah, Ursitas IAIN Walisongo
Semarang (2006) dengan judul “Pengaruh PengetaaanPerilaku (Studi
Tentang Birrul Walidain) Siswa Sekolah Menengahtd®ea 34 Semarang.
"Dalam skripsi tersebut disimpulkan bahwa terddp#tungan yang signifikan
antara pengaruh pengetahuan dan perilaku siswa.

Fuad Hasan (3102209), Fakultas Tarbiyah, UnivessitAIN Walisongo
Semarang (2009) dengan judul “Hubungan Antara Barn®rang Tua Dalam
Pendidikan Akhlak Dengan Prestasi Belajar Agidalmlak Pada Siswa M| AL
Iman Sambak Kajoran Magelang”. Dalam skripsi temsebsimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara persapgiasmengenai perhatian
orang tua terhadap hasil belajar agidah akhlak paéa MI AL Iman Sambak
Kajoran Magelang. Hal ini ditunjukkan dari nilai éftsien korelasi diketahui
bahwa g, = 0,725 >r(0,05) = 0,404 dan (0,01) = 0,515 dengan db 24-2 berarti
signifikan dan hipotesis yang menyatakan ada huoungang positif antara
persepsi siswa mengenai perhatian orang tua tgrhhdail belajar aqgidah

akhlak siswa MI AL Iman Sambak Kajoran Magelang.



Nur Salim (053711249), Fakultas Tarbiyah, UnivasitlAIN Walisongo
Semarang (2009) dengan judul “Hubungan Antara &kedBelajar Agidah
Akhlak Aspek Kognitif Dan Perilaku Keagamaan Sise@as V MI Luthful
Ulum Pasucen Kec. Trangkil. Kab. Pati”. Dalam sgrifersebut disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antaragsieselajar agidah akhlak
aspek kognitif dengan perilaku siswa. Tujuan pdéaeli ini adalah untuk
mengetahui seberapa besar hubungan yang diberi&rprestasi belajar yang
lebih ditekankan pada aspek pengetahuan kognitjale perilaku siswa.
Siti Amidah (3102227), Fakultas Tarbiyah, Univasit IAIN Walisongo
Semarang (2009) dengan judul “Hubungan Antara &eBelajar Studi Agidah
Akhlak Dengan Akhlak Siswa Kelas Il Ml Kauman Boj&endal Tahun
2008/2009”. Dalam skripsi tersebut disimpulkan baherdapat hubungan yang
signifikan antara prestasi belajar studi agidahlakhdengan akhlak siswa.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui @@sbelajar agidah dengan
perilaku keagamaan siswa, yang mana pengetahuam serhadap agidah
akhlak dapat berpengaruh terhadap akhlak siswa.

Berbeda dengan penelitian-penelitian diatas, Igemeini mengkaji secara

spesifik Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Makgidah Akhlak Dengan

Perilaku Keagamaan Siswa, khususnya di Kelas V Mth#l Ulum Gabus

Grobogan.

B. Kerangka Teoritik
1. Tingkat Pengetahuan

a.

Pengertian Pengetahuan

Kata pengetahuan berasal dari kata dasar ‘tahudapat awalan dan
akhiran pe danan. Imbuhan “pedan afi berarti menunjukkan adanya proses.
Jadi menurut susunan perkataannya, pengetahuami beoaes mengetahui, dan

menghasilkan suatu yang disebut pengetahuan.

'Suparlan Suhartondilsafat llmu Pengetahuar(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2005), Cet. 1,

him.63



Menurut Drs. Sidi Gazalba, pengetahuan adalah apg giketahui atau
hasil pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu tersebut tadadail dari kenal, sadar,
mengerti, dan pandai, karena pengetahuan tersdbaighasemua milik atau isi
fikiran. Dengan demikian pengetahuan merupakan| hasises dari usaha
manusia untuk taht.

Jadi pengetahuan dapat di artikan segala sesumtg diketahui,
kepandaian atau sesuatu yang diketahui berkenaagawlesesuatu (mata
pelajaran). llmu dan Pengetahuan sesungguhnya ikem@uti yang berbeda,
secara singkat dapat dikatakan bahwa ilmu adala@sepr yang membuat
pengetahuan atau dalam arti umum, ilmu sering iétéad pembedd. Dalam
bukunya, Nazir menjelaskan bahwa ilmu tidak laimlad suatu pengetahuan,
baik natural ataupun sosial yang telah terorganssrta tersusun secara
sistematik menurut kaidah umum vyang telah disepikaBedangkan
pengetahuan merupakan hasil tahu manusia terhaglsyata, atau segala
perbuatan manusia untuk memahami suatu objek tertekarena itu, ilmu
adalah spesies dari genus yang disebut pengetalman.pengetahuan atau
sains adalah himpunan pengetahuan manusia yanmplitkan melalui proses
pengkajian dan dapat diterima rasizalam pengetahuan ini lebih ditekankan
pada pengetahuan hasil belajar yang berkisar padahr kognitif. Yang
dimaksud dengan ranah kognitif adalah ranah yangcakeip kegiatan mental
(otak), Menurut Bloom, segala upaya yang menyangktivitas otak adalah

termasuk dalam ranah kognttif.

“Amsal Bahtiar Filsafat llmy (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2005), cet, 2, hif. 8
® Amsal BahtiarFilsafat lImy him. 91

* |dzam FautantFilsafat Ilmu Teori dan Aplikasi(Jakarta : Anggota Ikapi, 2012), cet. 1, him.
63

> Amsal BahtiarFilsafat lIlmy him. 89

®Anas SudiyonoPengantar Evaluasi PendidikarfJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009),
edisi. 1, him. 49-50



Dalam ranah kognitif tersebut yang dikutip oleh ArfsBudiyono dalam
buku pengantar evaluasi pendidikan tahun 2006 petdanam jenjang proses

berfikir. Keenam jenjang yang dimaksud adalah saibiagrikut’

Penilaian (Evaluation)
Sintesis (Synthesis)
Analisis (Analysis)
Penerapan (Application)
Pemahaman ( Comprehension)
Pengetahua (Knowledge)

Penjelasan dari ke enam jenjang proses berfikirtdianya adalah :

1) Pengetahuankfiowledge)adalah kemampuan seseorang untuk mengingat
kembali fecall) atau mengenal kembali tentang nama, istilah, gegala,
rumus-rumus dan sebagainya tanpa mengharapkan kmraamuntuk
menggunakannya.

2) Pemahamancpmprehensionadalah kemampuan seseorang untuk mengerti
atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahwliingat.

3) PeneraparfApplication) adalah kesanggupan seseorang untuk menerapkan
atau menggunakan ide-ide, rumus-rumus, teori-id@mi sebagainya, dalam
situasi yang baru dan kongkrit.

4) Analisis (Analysis) adalah kemampuan seseorang untuk merinci atau
menguraikan suatu bahan atau keadaan menurut Haaggen yang lebih
kecil dan mampu memahami hubungan diantara bagigiaib atau faktor-
faktor yang satu dengan faktor-faktor lainnya.

5) Sintesis $ynthesigdalah kemampuan berpikir yang merupakan kebalikan
dari proses berpikir analisis atau merupakan spaises yang memadukan
bagian-bagian atau unsur-unsur secara logis, sgdingenjelma menjadi

suatu pola yang berstruktur atau berbentuk pola. bar

"Anas SudiyonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 53



6) Penilaian Evaluation) adalah kemampuan seseorang untuk membuat

pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atafl ide

b. Tingkat Pengetahuan

Pengetahuan adalah hasil belajar. Pada saat segecoetjar tentang
sesuatu, maka seseorang tersebut mengetahuisgsuat baru. Pengetahuan
bukanlah hasil akhir, melainkan lebih dari itu, getahuan merupakan
pembimbing atau pengarah bagi siswa untuk bisa etehgi sesuatu yang baru.
Pendekatan kognitif yang menyatakan bahwa salahedaien penting dalam
proses belajar adalah apa saja yang dibawa oletidoddalam situasi-situasi
belajar’

Pada umumnya setiap siswa mempunyai daya diantardaya fikir,
daya ingat dan daya-daya lain yang dapat dikemlzangkngan latihan-latihan
tertentu. Penggunaan daya-daya tersebut dapat bi#tegkan dengan
memperkuat pemahaman atas prinsip atau konsep yeempdasari suatu
permasalahan.

Dengan menggali pengetahuan yang dimiliki siswa gaeeai tingkat
pengetahuan materi agidah akhlak, maka diharap&patdnembuka cakrawala
berfikir siswa mengenai materi tersebut, sehingggkat pengetahuan siswa
tentang materi agidah akhlak dapat membimbing ssga& menjadi seseorang
yang berakhlakul karimah.

Jadi tingkat pengetahuan siswa dapat diketahuiakaran pada hasil

belajar siswa setelah menerima materi tersebut.

c. Indikator Tingkat Pengetahuan
Menurut pendapat Benjamin S. Bloom, bahwa tinglesigetahuan dapat
dikelompokkan ke dalam enam jenjang proses berfdabagaimana yang telah

8Anas SudiyonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm 50-52

° Baharuddin, dan Esa Nur Wahyufieori Belajar dan Pembelajarar{Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2010), cet. ke 3, him. 96
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dijabarkan diatas, akan tetapi dalam penelitianahih di fokuskan pada dua
jenjang proses berfikir.
Indikator Tingkat Pengetahuan yang dimaksud diantza meliputi :
1. Pengetahuan
Pengetahuan atau ingatan ini adalah merupakanspbesékir yang
paling rendah, yaitu proses berfikir yang palingitamakan. Salah satu
contoh dari hasil belajar pada ranah kognitif pgdgng pengetahuan adalah
bahwa peserta didik dapat mengetahui sikap tegodifen dan dermawan ,
sebagai salah satu materi pelajaran yang dibeoleinguru pendidik agidah
akhlak di sekolah.
2. Pemahaman
Pemahaman merupakan jenjang kemampuan berfikg gatingkat
lebih tinggi dari ingatan atau hafalan. Dengan kata, memahami tentang
sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai s&giorang peserta didik
dikatakan memahami sesuatu apabila dapat membepkajelasan atau
memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu gham menggunakan kata-
katanya sendiri. Salah satu contoh hasil belajaahr&kognitif pada jenjang
pemahaman ini yaitu peserta didik atas pertanyaanm ggidah akhlak dapat
menguraikan tentang makna sikap teguh pendiriarddemawar?’.
Kiranya apa yang dihasilkan S. Bloom bisa dijadildasar untuk
mengukur tingkat pengetahuan siswa yang merupagsdlalu kemampuan

internal akibat dari belajar.

2. Perilaku Keagamaan
a. Pengertian Perilaku Keagamaan
Perilaku atau tingkah laku adalah sikap yang me{ahi perbuatan
dan tingkah laku manusfa Hal ini tentu berhubungan langsung dengan

agidah yang dimiliki siswa. Perilaku juga bisa tlkan, Behaviour is often

1% Anas SudiyonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 50

“Mohammad Daud AliPendidikan Agama IslanfJakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2000),
cet. Ke 3. him 351
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too complex to be observed accurately; to facdéitaneasurement, the
respons’. Artinya tingkah laku merupakan suatu himpunan yaegng
terjadi untuk di amati secara seksama untuk menkagalsuatu jawaban.
Sikap seseorang mungkin saja tidak digambarkamdp&rbuatan atau tidak
tercermin dalam perilaku sehari-hari, dengan kaita kemungkinan adanya
kontradiksi antara sikap dan tingkah laku

Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpubdkdmwva perilaku
adalah suatu proses individu untuk mengetahui ei@ngenal objek dengan
memberi tanggapan dan penilaian untuk menunjuklaalites kualitas
psikofisik melalui penampilan dalam segala segiaspek kehidupan.

Perilaku atau akhlak menempati posisi yang saneatipy didalam
Islam. Dikalangan umat islam masalah yang pentimgsering kurang
digambarkan secara baik dan benar kalau dibandingkiengan
penggambaran tentang syari’at, terutama yang bargan dengan sholat,
sehingga akibatnya tidak mengenal butir-butir akhfeenurut agama islam
dalam praktek, tingkah laku kebanyakan orang istelak sesuai dengan
akhlak islami yang telah disebutkan di dalam Al-@ardan di contohkan
oleh Nabi Muhammad Dalam kehidupan beliau sehari‘fa

Perilaku keagamaan adalah segala tindakan perbataa ucapan
yang dilakukan seseorang, sedangkan perbuatartiatiakan serta ucapan
tersebut berdasarkan pada agama, semuanya dilakkdw@ema adanya
kepercayaan kepada Tuhdn.

Dengan kata lain bahwa perilaku adalah pencermaeamn akhlak
seseorang. Seseorang dikatakan memiliki perilakag&eaan yang baik
apabila ia mampu berupaya dengan sungguh-sungguk melaksanakan

perintah- Nya dan menjauhi larangan- Nya dalamd«gyan sehari-hari.

2Merle L. Meacham, Changing Classroom Behavior(New York: Intex Educational
Publishera,1974 ), second edition, him. 5

¥Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islanhim. 348-349

14 http://www.perkuliahan.com/perilaku-keagamaan-sisiiakses pada hari kamis, tanggal 15
maret 2012
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b.

Dengan demikian perilaku keagamaan dapat diartiiagaimana
setiap manusia mampu mengaplikasikan ajaran kemaaa ketakwaan
dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku keagamaamrbydengertian shalat,
puasa dan lain-lain yang tergolong ibadamhdah namun perilaku
keagamaan juga mencakup ekspresi dalam kehidusel.stika kedua hal
tersebut tidak berjalan beriringan atau yang satendominasi yang lain

(tanpa ada keseimbangan) maka perilaku keagamaan bempurna.

Indikator Perilaku Keagamaan

Sebagai makhluk tuhan, manusia berkewajiban untemjatankan segala
perintah dan meninggalkan larangan-Nya. Karena mantelah di ciptakan
dengan segala keunikan dan kesempurnaan, hal alahadnerupakan karunia

Tuhan, maka manusia berkewajiban untuk bersyukyrad@ya, indikator
perilaku keagamaan diantaranya:

1) Perilaku Kepada Allah SWT

Perilaku terhadap Allah adalah perbuatan seorargliimikepada sang
Khalig sebagai pancaran jiwa umat yang taat danhpaakwa dan pasrah
karena kesadaran yang utuh, bahwa segala yang ikilinmhulai dari
kehidupan pribadinya sampai apa yang diperolefh@deh karena itu setiap
umat islam akan selalu bersikap dan berperilakagatberikut
a) Mentauhidkan Allah SWT

Upaya meng-Esakan Allah SWT dalam ajaran agamamilsla
berangkat darrububiyatullah yaitu pengakuan kita bahwa Allah SWT
adalah rabb, Tuhan yang telah menciptakan, memimki, dan yang
memiliki. Jalan pertama yang harus di tempuh atdakwukan oleh
manusia ketika dia akan mentauhidkan Allah SWT adadia harus
mengucapkan kalimat syahadat.

> KH. Abdullah SalimAkhlak Islam ( Jakarta: Media Da’'wah, 1994), cet. Ke 4, hit. 2
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Syahadat dalam bahasa Arab memiliki banyak argatgung
konteks kalimatnya, akan tetapi memiliki makna yasgtu yaitu
mentauhidkan Allah SWT . Makna syahadat diantaraugdah:

a) lkrar bahwa hanya Allah SWT adalah tuhan bagi sélumanusia dan
seluruh makhluk yang ada di bumi, sebagaimana jendgpat dalam
al- Quran surat 7:172 berbunyi:

xD B Y ¢ IS NEa®-40 X0+@0 «ORNOeO

CHRYLEFOUC > < T, & L g SO 7
JE2LRNOO& >0 e0 JELE&OOXROPB 00

2>é © 0wl AL & QO > A0 S—OE =<K
O FoOR=¢ BXUN w8 B AL7ENMEHIO RN
2507w >0 17 A O Lo R TOR XA
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Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu Mengeluarkan darbistulang
belakang) anak cucu Adam keturunan mereka dan Allahgambil
kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirm@ykankah Aku
ini Tuhanmu?” mereka menjawab: “Betul (Engkau Tukami), kami
menjadi saksi”. (kami lakukan yang demikian itupadi hari kiamat
kamu tidak mengatakan: “ Sesungguhnya ketika rtwatiap ini,”(Q.s.
al-A'raf:172)*

b) Sumpah, sebagaimana terdapat dalam al-Qur'an se#3:1-2,

berbunyi:
¢00->00 AV CECOM W I KHOAL LT SO RO
A&OERO <OO& 3 @1 B-AM@a L

REMEHC DO +,a 00 * Forde RIOD€EREO @
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Apabila orang-orang munafik datang kepadamu (muhaafymereka
berkata: “Kami mengakui, bahwa engkau adalah RA#ah.” Dan
Allah mengetahui bahwa engkau benar-benar Rasul-tiya Allah
menyaksikan bahwa orang-orang munafik itu benasbesrang
pendusta. Mereka itu menjadikan sumpah-sumpah mesekagai

®Departemen Agama RI Al-Hikmalal-Qur'an dan Terjemahnya, (Bandung : CV Penerbit
Diponegoro, 2007 get. ke 10him. 173
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perisai, lalu mereka menghalangi (manusia) daranjalAllah.
Sesungguhnya betapa buruknya apa yang telah miezgk&an. (Q.S.
al-Munafiqun:1-2)’

c) Perjanjian manusia kepada Allah SWT, sebagaimamtagat dalam
al-Qur’an surat 2:285, berbunyi;

£ NORN RIDQ€ER"O s HITEL @7
DROONB=O TINE 00N WwWRD GIPHO ALY

EwAch g ¢ ORCY AR+ €COMW@a 90
* 66 NI E: K 2SR
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6 @GN0 B-Q77wa L0
RNEe iS¢0 AN =2 srOGr=>+COLLSO
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Rasul (Muhammad) beriman kepada apa-apa yang dkanu
kepadanya (Al- Quran) dari Tuhannya, demikian pafang-orang
yang beriman. Semuanya beriman kepada Allah, nalaialaikat-
Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (merekangatakan):
“Kami tidak membeda-badakan dari Rasul-Rasul-Nyzah mereka
mengatakan: “Kami dengar dan kami taat”. ‘Ampunil&ami
YaTuhan kami dan kepada Engkaulah tempat kemb@),S. al-
Bagarah:285¥

b) Dzikrullah

Dalam kehidupan umat islam zikir harus banyak dikai terutama
pada saat selesai sholat, maupun dalam keadaauskhgar mendapatkan
ketentraman dan ketenangan jiwa. Zikir tersebahtehendapatkan tempat
tersendiri dalam ajaran agama islam. Dengan berzikka hati manusia
akan selalu ingat dan terikat dengan Allah SWT. fdlaindari berzikir ini
adalah untuk kebahagiaan manusia itu sendiri,fh@esuai dengan firman
Allah SWT dalam al-Qur.an surat ke:8;45

P0G LA Lo I RN 0]6]m EESEE J6)
CONON: OHEIDED D 10RO BXMAORG 55 @7
BXOROSENOa €0 B NET€INHa a0
AL7EEHRAD A @ HFCOBYN P A 2 oS

ERB RN A RES AD &

YDepartemen Agama RI Al-Hikmahl]-Qur'an dan Terjemahnydlm. 554
¥Departemen Agama RI Al-Hikmahl]-Qur'an dan Terjemahnydlm. 49
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“Hai orang-orang yang beriman apabila kamu bertepagukan
(musuh), maka berteguh hatilah dan sebutlah (n#ihat) sebanyak-
banyaknya (berdzikir dan berdo’a) agar kamu benmtyQ.S. al-
Anfal:45)"
c. Tunduk dan Patuh Hanya Kepada Allah
Tunduk dan patuh terhadap ketentuan-ketentuan dinnh Allah
merupakan suatu keharusan bagi setiap mukmin, &atetentuan Allah
bersifat abadi dan tidak berubah sepanjang masatidak akan dapat
dirubah oleh siapapuf.
1) Berprasangka Baik Kepada Allah
Berpikir positif kepada Allah, baik memahami sigifat-Nya
yang suci dan mulia, atau dengan melihat pembel@@nanugerah-
Nya yang luas dan banyak, manusia akan bertambam idan
ketaatannya kepada Allgh
Pemberian Allah dan nikmat-Nya dalam hidup manusia
termasuk di dalamnya, hidayah agama, taufik bagiala@an
hidupnya yang dapat menimbulkan ibadah.
2) Ridha Akan Ketentuan Allah
Ridha Allah kepada hambanya-Nya adalah berupa taamba
kenikmatan, pahala dan ditinggikan derajat kemohga. Sedangkan
ridha seorang hamba kepada Allah mempunyai artenmea dengan
sepenuh hati aturan dan ketetapan Allah. Menertorara Allah yaitu
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi asdgedngan-
Nya. Adapun menerima ketetapan-Nya adalah dengarsyukuri
nikmat yang diberikan Allah dan bersabar ketikaniia musibaff
2) Perilaku Terhadap Diri Sendiri
Seorang muslim berkewajiban memperbdiknya sebelum bertindak

keluar, mereka harus beradab, berakhlak terhadapyali sendiri karena ia

“Departemen Agama RI Al-Hikmahl]-Qur'an dan Terjemahnydlm. 182

29 KH. Abdullah SalimAkhlak Islam him. 23

2L Sulaiman al-Kumayilndahnya Berfikir Positif(Jakarta: Atmaja, 2003), him.25

22 Arif Suprionq Seratus Cerita Tentang Akhlglakarta: Republika, 2006), cet. ke 1. him. 27
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dikenakan tanggung jawab terhadap keselamatan elmadtahatan bagi dirinya
dan lingkungan masyarak&t.Oleh karena itu setiap umat islam akan selalu
berperilaku sebagai berikut

a) Bersikap sabar terhadap segala ujian

Adalah tahan terhadap cobaan yang tidak disenasrgjah ridha
dan menyerahkan diri kepada Allah. Sabar juga nad@p suatu bagian
dari akhlak utama yang dibutuhkan seorang muslilmnadanasalah dunia
dan agamé’

Kehidupan yang kita lalui tak selalu menyenangksering kita
merasa berputus asa dalam menyikapi ujian hidug ydatang bertubi —
tubi. Manusia sering menganggap bentuk ujian hidapyalah berupa
penderita dan kesedihan belaka. Padahal kecukupakabahagiaanpun
adalah wujud dari sebuah ujian. Namun kita seringalmenganggap
semua kesenangan itu sebagai ujian. Maka sudahliusalga manusia
bersikap sabar terhadap segala ujian yang dibealkdmAllah .

b) Bersyukur atas nikmat yang diberikan Allah

Merupakan ucapan terimakasih yang diagu kepada Allah
sebagai bentuk kasih sayang yang diberikan Allapa#ta manusia.
Bersyukur atas semua nikmat yang diberikan AllahTSWaik nikmat
jasmani maupun rohani, baik yang berbentuk sumbkéridkpan yang
diciptakan-Nya dipermukaan bumi ini agar diolah dananfaatkan oleh
umat manusia’

Tanda keimanan seseorang yang paling penting abalalyukur.
Allah menganugerahkan nikmat yang banyak kepadausieanSetiap
detik dalam kehidupan manusia tidak akan pernahslatengan yang
namanya nikmat Allah. Oleh karena itu sudah sepgéumanusia selalu
bersyukur kepada Allah. Bersyukur mengandung banysdnfaat,

2 KH. Abdulah SalimAkhlak Islam him. 66

2 Muhamad Al Ghazalidkhlak Seorang Muslin{Semarang: CV. Wicaksana, 1986), cet, ke
1.him. 258

25 KH. Abdullah SalimAkhlak Islamhim. 25
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diantaranya yaitu mengekalkan dan menambah nikigpula dengan
nikmat lain yang berlimpabh.
c) Rendah hati dan tidak sombong
Setiap mukmin hendaknya selalu rendah, anduk kepada
perintah Allah, maka derajatnya akan diangkat Atah ditempatkan di
sisi-Nya. Berdasarkan penjelasan Rasulullah: “Tatak seorang
merendahkan diri di hadapan Allah, kecuali Allarakan mengangkat
derajatnya. “ (HR Muslimj®
Seorang muslim yang baik tidak menyombongkan darimhan
tidak memandang rendah orang lain. Tidak merasavdatrinya lebih
baik atau angkuh.
d) Amanah atau dapat dipercaya, jujur
Merupakan pemberitahuan  menuturkan  sesualengan
sebenarnyd’ Kejujuran selalu melekat pada pribadi muslim. Afar
Islam yang telah menjadi bagian hidupnya, menggjari bahwa
kejujuran merupakan puncak segala keutamaan das kesauliaan
akhlak?®
Seorang muslim bersikap jujur kepada semua oraargnk Islam
mengajarkan bahwa kejujuran merupakan pokok segdéidd mulia.
Kejujuran dapat mendorong kepada kebaikan, yang akengantarkan
seseorang kepada surganya Allah. Sedangkan ketjdak) mendorong
kepada keburukan, yang akan mendorong seseorangk unasuk
kedalam neraka.
e) Merasa cukup dengan apa adanya
Salah satu faktor terpenting dari kedamaian daratketpaan
manusia adalah sika@ana’ah (merasa cukup dengan apa adanya)
terhadap rezeki dan nikmat yang telah diterimagsiku berfungsi untuk

meminimalisir kerakusan dan ketamakan diri yang aperkali

% Muhamad Ali HasyimiSyahsiyyah Al-Muslim(Jakarta: Gema Insani Press, 1992), cet, ke 7.
him 85

2" Muhamad Al Ghazalidkhlak Seorang Muslinim. 74
% Muhamad Ali HasyimiSyahsiyyah Al-Muslifrhim. 11
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menimbulkan rasa iri, benci, dan putus asa ketpga yang diharapkan
tidak kunjung diraif? Setiap manusia telah ditetapkan bagian masing-
masing sesuai dengan kebutuhan hidupnya, akan ketagna kerakusan
yang ada pada dirinya, manusia tidak pernah megraas dari apa yang
telah diraih, sehingga tidak jarang harta yang s&tvs/a milik orang lain
juga menjadi miliknya. Sudah tidak ada batasan tagha harta yang
halal dan mana yang haram. Rela terhadap keteAfisgnadalah makna
sebenarnya dari kekayaan karena orang yang kayahadeang yang
selalu merasa berkecukupan walaupun pada zahimyadalah orang
miskin
3) Perilaku Terhadap Orang lain (sesama manusia)
a) Menjadi suri tauladan dan menghormati orang lain

Islam sebagai syari'at yang lengkap telah mengajatknatnya
adab dan tata krama kepada sesama manusia. Deniikiasupaya
tercipta keharmonisan dan hubungan yang baik atantnereka, dan
lebih jauh diharapkan dengan keharmonisan ini b&ssvujud komunitas
masyarakat yang damai yang melaksanakan ibadad&ejdlah dengan
sebaik mungkir® Diantara adab yang diajarkan di dalam Islam adalah
menghormati orang yang lebih tua.

b) Tolong menolong dalam hal kebaikan
Amal kebajikan yang dilaksanakan semadta karena Allah,

yakni semata-mata karena mengharap keridhaar®NyBengan
demikian keikhlasan ini merupakan amal ketaatgang dilakukan

olehnya adalah untuk mendekatkan diri kepada Abakan yang lain,

2 http://mediafitrah.wordpress.com/2010/06/27/setakrasa-cukup/diakses pada hari senin,
tanggal 26 Maret 2012

%0 http://www.stdiis.ac.id/index.php/akhlak/213-oréttihtua/ diakses pada hari selasa, 3 April
2012

%1 Muhamad Al Ghazalidkhlak Seorang Muslinim. 139
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seperti: mengharapkan materi atau hal-hal yhegsifat keduniawian,
mengharapkan pujian orang lain, atau makna laeirstlgarrub kepada
Allah.

Ikhlas adalah niat, karena setiap peagiuéu tergantung kepada
niathya dan bagi setiap orang adalah sesuai dergan yang
diniatkannya. Dengan demikian agar amal kita dnardisisi Allah, kita
harus berusaha untuk memurnikan niatan kita dalarantal, semata-
mata untuk meraih ridha’nya, bukan yang lain.

Sebagai makhluk sosial manusia membutuhkan orang Tak
hanya sebagai teman dalam kesendirian, tetapi peygner dalam
melakukan sesuatu. Entah itu aktivitas ekonomijasobudaya, politik
maupun amal perbuatan yang terkait dengan ibadphdeeTuhan. Di
sinilah tercipta hubungan untuk saling tolong mengl antara manusia
satu dengan yang lainnya.

c) Pemurah atau penyantun, mau menafkahkan sebagtan ha
Seorang muslim yang benar-benar mengetgguh ajaran islam
selalu bersikap toleran di dalam bermuamalah (hidepnasyarakat).
Sikap toleran, di samping lemah lembut dan ikhl&snamampu
menembus hati manusia dan menimbulkan rasa cinta.

Menafkahkan sebagian harta atau rezeki merupakasep
pemutihan agar harta atau rezeki yang kita teriraajadli suci dan bersih,
terbebas dari pada hak atas orang lain yang teukgndi dalamnya

sesuai dengan ajaran syari’at Islam.

c. Faktor-faktor yang Mempengar uhi Perilaku K eagamaan
Realitas masyarakat merupakan kenyataan dinamisbddbagai cara
pandang dan variasi perilaku individu, meskipunliteeaersebut seolah-olah
dikotomi dengan kenyataan lain, bahwa manusia hdaéator kehidupan sosial

yang potensial dalam melakukan tindakan sesuai aterigasratnya masing-
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masing® Maka dari itu perilaku individu dapat dipengarokeh hal-hal sebagai
berikut:
1) Faktor Keturunan (Pembawaan)

Setiap individu yang lahir ke dudengan suatu hereditas tertentu.
Hal ini Dberarti, bahwa karakteristik individu dipéh melalui
pewarisan/pemindahan dari cairan-cairan “germidali pihak orang tuanya.
Disamping itu individu tumbuh dan berkembang tidékrlepas dari
lingkungannya.

Warisan atau keturunan memiliki pera dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak. la lahir ke dunia dengan memlmeslaagai ragam
warisan yang berasal dari ibu, bapak, nenek darekkgla. Warisan
(keturunan atau pembawaan) tersebut antara lagmtuk tubuh, raut muka,
warna kulit, inteligensi, bakat, sifat-sifat ataatak dan penyakit

2) Faktor Lingkungan

Lingkungan sangat berperan dalam pertinabwdan perkembangan
anak. Besar kecilnya pengaruh lingkungan terhadepgumbuhan dan
perkembangannya tergantung kepada keadaan lingkuaigak itu sendiri
serta jasmani dan rohaninya.

Lingkungan sebagai salah satu faktor yang mempehgauerilaku
dapat digolongkan menjadi:
a) Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan yang pertanmangdanenanamkan
norma dan perilaku kepada anak.

Dimana anak akan diasuh dan dibesarkan bgapeh besar terhadap
pertumbuhan dan perkembangannya. Terutama keadaaonei rumah
tangga, serta tingkat kemampuan orang tua jugaaséegar pengaruhnya
terhadap pertumbuhan jasmani anak. Tingkat perahddcang tua besar

%2 Beni Ahmad SaebaniSosiologi Agama(Bandung: PT Refika Aditama, 2007), cet, ke 1.
him. 1

% M. Dalyono,Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), cet, ke 1. A0
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pengaruhnya terhadap perkembangan rohaniah and&mner kepribadian
dan kemajuan pendidikannya.

Dalam hal ini, perhatian yang cukup dan kasih sgydari orang
tua tidak dapat dipisahkan dari upaya membentukakidtan kepribadian
seseorang.

Semua faktor tersebut kiranya perlu diperhatikaangrtua dalam
rangka usahanya mendidik anak-anaknya tanpa hamsumukkan
otoriternya/kekuasaan yang keras

Maka dari itu keluarga adalah pusatdpkan yang pertama dan
yang terpenting. Oleh karena sejak timbulnya adaianusiaan hingga
kini, hidup keluarga selalu mempengaruhi budi pekiep-tiap manusia.

b) Lingkungan Sekolah

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan kedua bagk dan
merupakan kelanjutan dari pendidikan keluarga.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, terd#i guru
(pendidik) dan murid-murid/anak didik. Antara meaedudah tentu terjadi
adanya saling hubungan, baik antara pendidik dengamdnya maupun
antara murid dengan murid.

Sekolah merupakan satu faktor yang turut mempehgaru
pertumbuhan dan perkembangan anak, terutama urdo&rdasannya.
Anak yang tidak pernah sekolah akan ketinggalaanddlerbagai hal.

Sekolah juga sangat berperan dalam meningkatkanpgkil anak,
karena di sekolah mereka dapat belajar bermacammmadmu
pengetahuan. Sehingga tinggi rendahnya pendidikan jenis sekolah

turut menentukan pola pikir serta kepribadian atiak.

% M. Dalyono,Psikologi Pendidikanhlm. 130
% Abu Ahmadi, dkk/JImu Pendidikan (Jakarta : PT. Rineka Cipta,1991), cet, ke 1. hd%
% Abu Ahmadi, dkkjimu Pendidikanhlm. 26
3" M. Dalyono,Psikologi Pendidikarhim. 131
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c) Lingkungan Masyarakat

Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan Kketigtelah
keluarga dan sekolah, yang ikut mewarnai pembentakhblak anak.

Masyarakat adalah lingkungan tempat tinggal anagrelvb juga
termasuk teman dari si anak tetapi di luar sekdlasamping itu, kondisi
orang-orang di desa atau di kota tempat merekagadinguga turut
mempengaruhi perkembangan jiwanya.

Anak yang dibesarkan di kota berbeda pola pikirdgagan anak
desa. Sebagai mana contoh anak yang hidup di kotamaya lebih
bersikap dinamis dan aktif bila di bandingkan dengaak desa yang
bersikap statis dan lamban. Semua perbedaan s#apala pikir di atas
adalah akibat dari pengaruh lingkungan masyarakat) Yoerbeda di kota
dan di des&’

3. Pembelajaran Agidah Akhlak Di M1
a. Tujuan Pembelajaran Agidah Akhlak Di Ml
Akidah akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan tsatatu mata
pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun imamgy dikaitkan dengan
pengenalan dan penghayatan terhaddyasma' al-husna serta penciptaan
suasana keteladanan dan pembiasaan dalam mengana&iiak terpuji dan
adab Islami melalui pemberian contoh-contoh pevnilakdan cara
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Secéstansial mata pelajaran
akidah akhlak memiliki kontribusi dalam memberikamotivasi kepada peserta
didik untuk mempraktikkanal-akhlakul karimah dan adab Islami dalam
kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi dari &eannya kepada Allah,
malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-radiya, hari akhir, sert®ada
danQadar.
Al akhlak al karimah ini sangat penting untuk dkiekkan dan

dibiasakan sejak dini oleh peserta didik dalam dgbéan sehari-hari, terutama

% M. Dalyono,Psikologi Pendidikarhim. 131
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dalam rangka mengantisipasi dampak negatif era atigaisi dan krisis

multidimensional yang melanda bangsa dan negacmesia.

Mata Pelajaran akidah akhlak di Madrasah Ibtidaipahntujuan untuk
membekali peserta didik agar dapat:

1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pekamp dan
pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengarpelabjasaan, serta
pengalaman peserta didik tentang akidah Islam gghimenjadi manusia
muslim yang terus berkembang keimanan dan ketakwaakepada Allah
SWT;

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak muba dhenghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari ballrdakehidupan individu
maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaramiti@milai akidah Islam.

. Ruang Lingkup Agidah Akhlak

Pelajaran agidah akhlak berisi tentang bahan yapatdmengarahkan
pada pencapaian kemampuan dasar peserta didik dapgt memahami rukun
iman secara sederhana, untuk dapat dijadikan landserilaku dalam kehidupan
sehari-hari serta sebagai bekal untuk jenjang pé@h berikutnya. Adapun
ruang lingkup pelajaran agidah akhlak di Ml meliput

1) Aspek Aqgidah (keimanan):

a) Kalimatthayyibahsebagai materi pembiasaan, meliplaailaahaillallah,
basmalah, alhamdulillah, subhanallah, Allahu Akbara’awwudz,
maasyaAllah, assalaamu’alaikum, salawat, tarji’, akaulawalaa
guwwataillaabillah, dan istigfar

b) Al-asma’ al-husnasebagai materi pembiasaan, melip@#i:Ahad, al-
Khalig, ar-Rahman, ar-Rahiim, as-Sami’, ar-RazzaagMughnii, al-
Hamiid, asy’-Syakuur, AL-Quddus, ash-Shamad, al-&fham, al-Azhiim,
al-Kariim, al-Kabiir, al-Malik, al-Baathin, al-Wali al-Mujiib, al-
Wahhaab, al-‘Aliim, azh-Zhaahir, ar-Rasyiid, al-H#ia as-Salaam, al-

Mu’min, al-Latiif, al-Baagqi, al-Bashiir, al-MuhyiJaMumiit, al-Qawii, al-
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Hakim, al-Jabbaar, al-Mushawwir, al-Qadiir, al-Ghafr, al-Afuww, ash-
Shabuur, dan al-Haliim.

c) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana umekalimat
thayyibah,al-asma’ al-husnadan pengenalan terhadap shalat lima waktu
sebagai manifestasi iman kepada Allah.

2) Aspek Akhlak
a) Pembiasaan akhlak karimamghmudahsecara berurutan disajikan pada

tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplidup bersih, ramah,
sopan santun, syukur nikmat, hidup sederhana, Inehds, jujur, rajin,
percaya diri, kasih sayang, taat, rukun, tolong efwrg, hormat dan
patuh, sidik, amanahablig, fathanah,tanggung jawab, adil, bijaksana,
teguh pendirian, dermawan, optimignaah dan tawakal.

b) Menghindari akhlak terceldmadzmumah secara berurutan disajikan
pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hikogor, berbicara
jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka, khiam, dengki,
membangkang, munafik, hasud, kikir, serakah, pasimitus asa, marah,
fasik, dan murtad.

3) Aspek Adab Islami:

a) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidwang air besar/kecil,
berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum, rhedselajar, dan
bermain.

b) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengkgn beribadah.

c) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, sawglau, teman, dan
tetangga.

d) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang tlanbuhan, di
tempat umum, dan di jalan.

4) Aspek Kisah Teladan: Kisah Nabi Ibrahim mencari &uhNabi Sulaiman
dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad SA&ga remaja Nabi
Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan’an, kelicikan sawdaaudara Nabi
Yusuf AS, Tsa’labah, MasithakllulAzmi Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman
dan umatnya, Ashabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi ByMateri kisah-kisah
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teladan ini disajikan sebagai penguat terhadamatieri, yaitu akidah dan
akhlak, sehingga tidak ditampilkan dalam Standarmpetensi, tetapi
ditampilkan dalam kompetensi dasar dan indikator.
c. Materi Pembelajaran Agidah Akhlak Kelas V
Adapun materi ajar yang dijadikan sebagai objekejigan kelas V
semester Il adalah sebagaimana dalam Standar KengpetSK) dan

Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut:

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar
6. Membiasakan Akhlak Terpuiji 6.1 Membiasakan sikisguh
pendirian dan dermawan dalam
kehidupan sehari-har}

Materi ini dijelaskan dalam Bab yang berjudul “lReau Terpu;ji”, adapun
penjabaran materinya adalah sebagai berikut:
1) Sikap Teguh Pendirian

Sikap teguh pendirian adalah tegar dalam menghasigala ujian
dan cobaan di jalan kebenaran, serta pantang namyalam kebaikan.
Sikap teguh pendirian juga bisa diartikan sebagdkaps teguh, tegar,
konsisten terhadap keyakinannya bahwa Allah adai&hYang Maha Esa,
Pencipta, dan penguasa alam semesta.

Orang yang mempunyai sikap teguh pendirian, tidedknamudah
terpengaruh bujukan atau rayuan teman (orang la@jang yang
berpendirian teguh juga tidak mudah putus*3sa.

a) Taat kepada Allah (takwa)
Takut, menjaga diri, memelihara, tanggungaja dan memenuhi
kewajiban. Karena oang yang bertakwa adalah orang yakut kepada

Allah berdasarkan kesadaran mengerjakan perintdah Adan tidak

39 http://www.berdfiles.com/i/bfodff468h17i0]07--LAMRAN 3 a---Bab VI - SK KD PAI
dan Bhs Arab, tk.Ml, pdf.. diakses pada hari Setainggal 23 April 2012.

“°Tim Bina Karya GuruBina Akidah dan Akhlak untuk Madrasah Ibtidaiyalasey, (Jakarta:
PT Gelora Aksara Pratama, 2009), cet, ke 5. him. 78
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melanggar larangan-Nya dan takut terjerumus ke ndafgerbuatan
dosa’!
b) Bersikap
Keadaan diri dalam manusia yang menggerakkan urttkndak
atau berbuat dalam kegiatan sosial dengan perdsdantu di dalam
menanggapi obyek situasi atau kondisi di lingkungekitarnya dan
memberikan kesiapan untuk merespon yang sifatngdifpatau negatif
terhadap obyek atau situdsi.
c) Berkeyakinan
Sesuatu yang diyakini dan hidup dalam batin, baitasa sadar
atau tidak dan menentukan sikap-sikap dalam“*kitadapun Manfaat
dari sikap teguh pendirian antara lain :
(1) Tidak mudah dipengaruhi ataupun dibujuk — bujukaeang lain
(2) Akan lebih bersemangat dalam melaksanakan tugagakaerjaan
(3) Timbul sifat optimis bahwa pekerjaannya akan bétfias
2) Dermawan
Dermawan adalah memberikan sebagian harta yangkita kepada
orang yang membutuhk&n.Kedermawanan atau kepemurahan merupakan
salah satu karakter utamaekflak mahmudghyang senantiasa perlu dimiliki,
ditumbuhkan, dan dikembangkan oleh setiap pribadislim yang
mengharapkan kesuksesan dalam kehidupannya. Kedarmaa akan
mengundang cinta dan kasih sayang dari Allah SWi dari sesama
manusia’®

“Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islam, him.361

“hitp  ://Iwwwduniapsikologi.com/sikap-pengertian-devinisi-daktbr-yang-mempengaruhi/
diakses pada hari Minggu, tanggal 6 Mei 2012.

“3Kahttp:/lsosbud.kompasiana.com/2010/08/03/yakin, diakses pad Minggu, tanggal 6 Mei
2012.

“Harun K, dkk,Buku Ajar Acuan Pengayas®tandar Isi Ml 2008(Sukoharjo : CV: Sindunata, tt),
him 21.

“STim Bina Karya GuruBina Akidah dan Akhlakuntuk Madrasah Ibtidaiyah Kelas V, him. 79
48 Arif Suprionq Seratus Cerita Tentang Akh|akL.
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a) Berjiwa lkhlas
Amal kebajikan yang dilaksanakan semadita karena Allah,
yakni semata-mata karena mengharap keridhaarf-Nya.
b) Saling tolong — menolong
Tolong-menolong memang telah menjadi satu bagiag ymlak
dapat di hilangkan dari ajaran Islam. Islam mevkaib umatnya untuk
saling menolong satu dengan yang lain. Segala bgrgtbedaan yang
mewarnai keidupan manusia merupakan salah sattaisk@pada umat
manusia agar saling membantu satu sama lain sdengan ketetapan
Islam®, Adapun keuntungan dari seseorang yang memiliat si
dermawan antara lain :
(1) Hati menjadi tenang dan tentram
(2) Terjalin hidup rukun terutama dengan tetangga @faim )
(3) Dekat kepada Allah, dekat kepada sesamanya dah dkskgan surga
(4) Dijauhkan dari api neraks.

4" Muhamad Al Ghazalidkhlak Seorang Muslinhim. 139

4f"'http://naunqanislami.Wordpress.com/2009/08/04/11u)4nmnolonq-dalam-islam/diakses pada

hari senin, tanggal 5 november 2012

9 Harun K, dkk,Buku Ajar Acuan Pengayadtandar Isi Ml 200&)m. 21
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4. Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Materi Aqgidah Akhlak Dengan

Perilaku Keagamaan Siswa

Berangkat dari teori Piaget, yang dikutip dari bulAgnes Tri
Harjaningrum, Peranan Orang Tua dan Praktisi daMembantu Tumbuh
Kembang Anak Berbakat Melalui Pemahaman Teori dan Pendidikan (2007),
yang menyatakan bahw@setiap manusia mempunyai pola struktur kognitifkb
itu secara fisik maupun mental yang mendasariglaridan aktivitas inteligensi
seseorang dan berhubungan erat dengan tahapampehian anak. Dalam teori
ini, anak belajar membangun suatu unit pengetahuatalui informasi dari
lingkungannya yang kemudian pola berpikir dan p&dl si anak akan
berakomodasi atau berubah sesuai dengan persepgidrg dipelajarinya.

Berdasarkan teori Piaget diatas maka peneliti dagaghubungkan antara
pengetahuan dengan perilaku siswa. Tingkat pengatamerupakan pengetahuan
dasar yang dimiliki siswa baik setelah siswa meatamateri maupun
pengetahuan yang diperoleh siswa dari kehidupaariskeri yang dialaminya.
Peristiwa-peristiwva yang terjadi hampir sebagiasabemerupakan peristiwa-
peristiwa keagamaan. Banyak sekali manfaat yarsgdenbil ketika siswa telah
memiliki tingkat pengetahuan, diantaranya adalahnakendorong keinginan
siswa untuk mempelajari agidah akhlak secara mangatehingga pengetahuan
mata pelajaran agidah akhlak dapat mempengarubalpekeagamaan siswa.

Pengetahuan mengacu pada kemampuan mengenal atginga¢ materi
yang sudah dipelajari, sedangkan perilaku keagamsamgacu pada perbuatan
atau tingkah laku yang dapat menghantarkan siswakhlkakul karimah dan
berbudi pekerti luhur. Dengan kata lain, antargkat pengetahuan siswa yang
mempelajari materi agidah akhlak mempunyai hubungang erat vyaitu
pengetahuan mempengaruhi perilaku keagamaan d$igtiiaya orang akan tahu
terlebih dahulu sebelum paham. Dan jika seseorala tmemahami sesuatu,

*%Agnes Tri Harjaningrum, et, @Peranan Orang Tua dan Praktisi dalam Membantmiuh
Kembang Anak Berbakat Melalui Pemahaman Teori d&am Pendidikan(Jakarta: Prenada Media
Group, 2007),cet. ke 1, him. 12.
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maka secara otomatis orang tersebut telah mengeteswatu belum tentu orang
tersebut telah memahami sesuatu itu.

Perilaku keagamaan adalah sikap mental yang tertamalalui dengan
berdasarkan pada nilai-nilai agama atau aqidahecBamsg dikatakan memiliki
perilaku keagamaan apabila ia mampu berupa sungguiguh untuk
melaksanakan perintah-Nya dalam kehidupan sehardaa menguasai sejumlah
ketrampilan dan pengetahuan mengenai sesuatuugiu $ontoh, apabila siswa
telah mengetahui bahwa Teguh Pendirian dan Dermamwarupakan suatu
perbuatan terpuji yang terdapat pada pembelajatadah akhlak, maka pada saat
ia memperoleh pelajaran agidah akhlak dengan maeguh Pendirian dan
Dermawan, ia akan memahami itu merupakan salah eatuoh perilaku
keagamaan.

Dari uraian tersebut diatas, menurut peneliti bahwdungan antara
tingkat pengetahuan materi aqgidah akhlak memang Bdaar atau kecilnya
hubungan tersebut tergantung pada tingkat pengatamateri agidah akhlak
yang dimiliki siswa terhadap peristiwa keagamaak, lmaaka perilaku keagamaan

siswa terhadap pelajaran agidah akhlak seharusnlabla.

C. Rumusan Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementarbadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih lemah, sehihggss diuji secara empiris.
Hipotesis berasal dari kataypo” yang berarti bawabdan ‘thesa” yang berarti
kebenaran® Hipotesis juga dapat diartikan sebagai suatu pEidatau
kesimpulan yang sifatnya masih sementara, belurarbdsgmar berstatus sebagai
suatu tesis?

Jadi hipotesis mempunyai peranan yang penting dalambuktikan tujuan
yang jelas dan tegas bagi penelitian, juga membadadaam menentukan arah

*lgbal HasanPokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Apéikeya, (Jakarta: Ghalia
Indonesia, 2002), cet, ke 1. him.50

%2 3. Margono,Metodologi Penelitian Pendidikar{Jakarta: Rineka Cipta, 2000), cet, ke 8.
him. 80
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yang akan ditempuh dan menghindari dari ketidalrédrannya serta tidak
bertujuannya suatu penelitian. Dalam melakukan Ig@me ini penulis
mengajukan hipotesis bahwa “Ada hubungan yang fégni antara tingkat
pengetahuan materi agidah akhlak dengan perilagateaan siswa kelas V di
MI Fathul Ulum Gabus Grobogan”, artinya semakimggintingkat pengetahuan
materi agidah akhlak, maka akan semakin tinggi peldaku keagamaan siswa
kelas V MI Fathul Ulum Gabus Grobogan.
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